


Proses persepsi manusia dalam melihat adalah
proses aktif mengorganisir rangsang (visual) 
yang dicerap/dilihat

Bahwa kesatuan antara proses persepsi 
sebagai bagian tak terpisahkan dari proses 
berpikir

Psikologi
Gestalt

Persepsi manusia terhadap suatu obyek di-
pengaruhi oleh susunan obyek-obyek lain 
disekitarnya.
(Christian Von Ehrenfels dan Max Wertheimer)



Para ahli Psikologi Gestalt memusatkan perhatian pada
Kesatuan antara proses persepsi sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dari proses berpikir

Enam buah titik dilihat sebagai sebuah segitiga atau 
sebuah garis karena hubungan di antara ketiganya, 
bukan karena titik itu sendiri.



Ambiguous:

Adalah representasi visual 
yang menimbulkan
persepsi ilusi seolah-olah
terdapat lebih dari satu
elemen bentuk.

Ketika salah satu elemen
dapat kita lihat
bentuknya, maka
elemen bentuk lain 
hanyalah menjadi
background.

Komposisi visual seperti ini
dapat diolah melalui
posisi yang berlawanan, 
warna yang kontras, 
garis yang tegas, dan
lain-lain.





Law Of Closure:

Adalah visual dari bentuk 
yang hancur atau 
terpotong-potong 
tetapi tetap menjadi 
satu kesatuan elemen.

Pengamat dapat 
membaca bentuk 
secara keseluruhan 
walaupun bentuk 
tersebut tidak utuh. 

Otak kita akan merangkai 
dengan sendirinya 
persepsi efek visual 
yang dilihat.





Figure and Ground:

Merupakan komposisi
permainan unsur
positif dan negatif
antara objek utama
dengan background.

Ketika kita ubah pola dari
kedua objek ini, maka
akan memberi efek
visual yang berbeda
pula





Format:

Merupakan kesatuan
bentuk dalam sebuah
komposisi antara
bentuk objek dan
bidang yang 
mengelilinginya.



Permainan jarak pandang 
juga akan 
mempengaruhi efek 
visual yang berbeda.

Ketika jarak didekatkan 
(zoom) sampai titik 
maksimal maka identitas 
bentuk tidak akan 
dikenali lagi, yang hadir 
hanyalah sekedar 
elemen visual yang 
bersifat abstrak.





Grouping:

Mengelompokan 
beberapa objek 
visual menjadi 
satu kesatuan 
yang harmonis.





Balance :

Pola keseimbangan
beberapa objek
visual yang dibentuk
oleh komposisi yang 
dinamis.

Contoh:
Keseimbangan Simetris
Keseimbangan Asimetris
Keseimbangan Ambigu
Keseimbangan Netral



Contoh Balance 
dalam nirmana 2 
dimensi:





Contrast:

Terjadi jika dalam satu
bidang terdapat dua
elemen visual yang saling
bertentangan.

Dapat terjadi dalam satu
komposisi warna (hitam-
putih), ukuran (besar-kecil), 
bentuk objek (utuh-rusak), 
dll.



Visual Contrast:





Crop:

Memotong gambar dengan
pertimbangan memilih
unsur visual yang dinilai
paling mewakili secara
keseluruhan.

Contoh: 
Capturing Image dalam

kamera foto.





Mirror:

Adalah duplikasi satu 
objek visual menjadi 
dua atau lebih dari 
objek yang sama. 

Efek pengulangan dari 
mirror ini menjadikan 
pola yang menarik 
ketika kita 
mengkomposisikan 
jarak, posisi, dan 
ukuran.





Overlaping:

Adalah posisi menabrak 
antara satu objek visual 
dengan objek lain 
dengan pertimbangan 
komposisi yang matang 
seperti halnya kita 
merancang sebuah 
puzzle.

Kepekaan kontras, 
keseimbangan, dan 
croping sangatlah 
diperlukan.
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